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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data analisis tentang peningkatan keterampilan menulis cerpen 

materi pengalaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V A MI 

Khoirul Huda Sidoarjo, peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah diajukan sebagai berikut: 

1. Keterampilan menulis cerpen materi pengalaman siswa kelas V A MI 

Khoirul Huda Sidoarjo sebelum menggunakan metode pemetaan pikiran 

masih rendah. Guru lebih sering menggunakan  metode ceramah. Banyak 

siswa masih bingung tentang unsur-unsur cerpen sehingga waktu banyak 

terbuang untuk memulai menulis cerpen. Hasil menulis cerpen pada 

tanggal 16 Maret 2015 menunjukkan bahwa, dari 20 siswa  yang berhasil 

mencapai KKM hanya 9 siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya 

68,05. Prosentase ketuntasan  siswa diperoleh 45 % yang termasuk kriteria 

kurang. 

2. Keterampilan menulis cerpen siswa kelas V A MI Khoirul Huda setelah 

menggunakan metode pemetaan pikiran mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari lembar kerja pasangan dalam membuat pemetaan pikiran 

dan lembar individu dalam menulis cerpen. Pada siklus I keterampilan 

menulis cerpen siswa rata mendapatkan nilai 79,5 dengan prosentase 

ketuntasan 70 % dalam kategori cukup. Sedangkan pada siklus II 
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keterampilan menulis cerpen siswa rata-rata mendapatkan nilai 83,4 

dengan prosentase ketuntasan meningkat menjadi 85 % dalam kategori 

baik. Siswa semakin mudah setelah menuangkan ide gagasan menjadi 

pemetaan pikiran yang menarik sehingga lebih mudah menulis cerpen 

yang lebih baik lagi. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan 

adalah: 

1. Setiap pembelajaran diharapkan guru di MI Khoirul mempelajari dan 

mencoba mempraktekkan berbagai metode, model, teknik, strategi, 

maupun desain pembelajaran yang beragam agar membantu  meningkatkan 

keterampilan  siswa dalam  pembelajaran sehingga untuk selanjutnya siswa 

lebih banyak menghasilkan karya daripada mendengarkan. Adapun metode 

yang tepat  untuk  menulis cerpen salah  satunya adalah  metode pemetaan 

pikiran. Melalui metode pemetaan pikiran siswa lebih mudah menuangkan 

ide ke dalam pemetaan pikiran untuk memudahkan menulis cerpen.  

2. Metode yang baik juga seharusnya memperhatikan karakter peserta didik. 

Lebih baik lagi jika metode tersebut dapat mengerakkan otak kanan dan 

otak kiri siswa untuk bekerja secara bersama-sama. Panca indera yang 

banyak digunakan dalam pembelajaran akan lebih lama diingat siswa 

daripada hanya menggunakan panca indera telinga saja. 
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3. Setiap pembelajaran hendaknya menggunakan media yang mendukung 

pembelajaran. Media yang didemonstrasikan akan mudah diingat siswa 

daripada ceramah yang hanya memaksimalkan keterangan. Semakin sering 

guru menggunkaan media, maka semakin banyak kreatifitas guru dalam 

proses pembelajaran. Sehingga siswa juga semakin banyak menghasilkan 

karya daripada menjawab soal. 

4. Setiap pembelajaran hendaknya menggunakan alternatif pembelajaran 

untuk memaksimalkan waktu ketika ditemukan kesulitan dalam 

pembelajaran. Salah satu alternatif adalah mengembangkan potensi anak 

didik untuk semakin tertantang dalam belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




